ABSTRAK

Nisa Halima Tusa’diyah, 1210313089, Kebijakan Presiden Tentang Asimilasi
Bagi Narapidana Selama Masa Pandemi Terhadap Ketertiban Umum
(Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Tulungagung).
Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan lImu Hukum UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2021, Pembimbing: Ladin,
S.H.l., M.H,

Kata Kunci: Kebijakan Presiden, Covid-19, Asimilasi Narapidana, Ketertiban
Umum

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya kasus covid-19 yang mulai
masuk ke negara Indonesia pada tahun 2020. Seperti yang telah kita ketahui
bahwasanya covid-19 ini berasal dari negara Cina lalu tersebar hingga ke
Indonesia. Virus yang ditularkan oleh negara Cina ini membawa dampak yang
cukup besar bagi negara Indonesia antara lain yaitu adanya program pemerintah
yang diharuskan untuk beraktifitas di dalam rumah, menjaga jarak, dan juga
adanya pemberian program asimilasi bagi para narapidana guna untuk
mengurangi penyebaran virus covid-19 ini. Pemberian asimilasi ini dilakukan
pada semua Lembaga Permasyarakatan dengan persetujuan bapak Presiden kita
yaitu Bapak Jokowidodo. Lapas kelas 1l B Tulungagung adalah salah satu contoh
dari semua Lembaga Permasyarakatan yang narapidananya mendapatkan asimilasi
akibat adanya wabah virus ini. Di dalam masa pemberian asimilasi ini ada
beberapa narapidana lapas kelas 11 B Tulungagung yang kedapatan memanfaatkan
pemberian asimilasi ini untuk tujuan lain.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana kebijakan Presiden tentang asimilasi
narapidana selama masa pandemi terhadap ketertiban umum di Lapas kelas 1l B
Tulungagung secara umum? 2) Bagaimana dampak penerapan asimilasi
narapidana selama masa pandemi di Lapas kelas 1l B Tulungagung? 3)
Bagaimana tinjauan figh siyasah terhadap kebijakan Presiden terkait asimilasi
narapidana selama pandemi? Di dalam suatu penelitian tidak mungkin apabila
tidak memiliki tujuan, tujuan dari penelitian ini ialah 1) Untuk menganalisis
kebijakan presiden tentang asimilasi narapidana selama masa pandemi terhadap
ketertiban umum yang diakukan oleh Lapas kelas 1l B Tulungagung secara umum.
2) Untuk menganalisis dampak yang terjadi akibat penerapan asimilasi narapidana
selama masa pandemi di Lapas kelas I B Tulungagung. 3) Untuk menganalisis
penerapan asimilasi narapidana selama masa pandemi ditinjau dari figh siyasah di
Lapas kelas Il B Tulungagung.

Didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan juga
menggunakan metode penelitian lapangan. Disini peneliti menggunakan teknik
metode penelitian lapangan dengan cara mewawancarai narasumber dan juga
orangorang yang bersangkutan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan suatu
data, peneliti menggunakan perpanjangan keabsahan data, triagulasi dan juga
pendiskusian hasil penelitian.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kebijakan Presiden tentang
pemberian asimilasi bagi narapidana saat pandemi bertujuan sebagai upaya
pencegahan dan penanggulangan penyebaran Covid-19 di lapas. Dengan
pemulangan 1/3 dari kapasitas narapidana, hal ini membuat lapas menjadi longgar
dan narapidana yang diberikan asimilasi dapat berbaur kembali di lingkungan
masyarakat. 2) Kebijakan Presiden tentang pemberian asimilasi bagi narapidana
saat pandemi memberikan dampak positif maupun negative bagi ketertiban
umum. Masih banyak masyarakat yang resah karena takut jika para narapidana
yang mendapatkan asimilasi akan berbuat ulah. Paradigma masyarakat masih
memiliki stigma negatif kepada para narapidana yang berbaur dengan masyarakat.
3) Kebijakan Presiden tentang pemberian asimilasi bagi narapidana saat pandemi
menurut tinjauan figh siyasah pemberian sanksi bagi para orang-orang yang
melakukan tindak pidana yang merugikan orang lain seperti contonya mencuri,
sanksinya adalah potong tangan mulai dari jari jemari tergantung dengan berapa
kali ia melakukan hal keji tersebut. Sedangkan, pemberian asimilasi merupakan
sebuah hukuman qiyasdan diyatyaitu hukuman yang bisa dimaafkan atau
dihapuskan oleh korban atau keluarganya. Hukuman giyas dan diyat ini memiliki
ciri khas yaitu seperti hukumanya sudah tertentu dan terbatas, korban berhak
memberikan pengampunan pada pelaku.
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This research is motivated by the presence of Covid-19 cases that began to
enter Indonesia in 2020. As we all know, this Covid-19 originated in China and
then spread to Indonesia. The virus, which was transmitted by the Chinese state,
had a considerable impact on the Indonesian state, including the existence of a
government program that required activities at home, maintaining distance, and
also providing an assimilation program for prisoners in order to reduce the spread
of the COVID-19 virus. . This assimilation is carried out in all Correctional
Institutions with the approval of our President, Mr. Jokowidodo. The Class Il B
prison in Tulungagung is one example of all correctional institutions whose
prisoners have been assimilated due to the outbreak of this virus. During this
period of assimilation, several prisoners of class Il B Tulungagung prison were
caught using this assimilation for other purposes.

Problem formulation: 1) What is the President's policy regarding the
assimilation of prisoners during the pandemic to public order at the Class Il B
prison in Tulungagung in general? 2) What is the impact of implementing the
assimilation of prisoners during the pandemic at the Class Il B prison in
Tulungagung? 3) How is figh siyasa review of the President's policies regarding
the assimilation of prisoners during the pandemic? In a study it is impossible if it
does not have a purpose, the objectives of this study are 1) To analyze the
presidential policy regarding the assimilation of prisoners during the pandemic to
public order carried out by the Class Il B Tulungagung prison in general. 2) To
analyze the impact that occurs as a result of implementing the assimilation of
prisoners during the pandemic at the Class Il B prison in Tulungagung. 3) To
analyze the implementation of prisoner assimilation during the pandemic in terms
of figh siyasah in Class 11 B prison in Tulungagung.

In this study, researchers used qualitative methods and also used field
research methods. Here the researcher uses field research methods by interviewing
the informants and also the people concerned. Meanwhile, to check the validity of
the data, the researcher uses an extension of the validity of the data, triagulation
and also discussing the results of the research with colleagues.

The results of this study indicate that: 1) The President's policy on
providing assimilation for prisoners during the pandemic is aimed at preventing
and overcoming the spread of Covid-19 in prisons. With the repatriation of 1/3 of
the capacity of prisoners, this makes the prison looser and prisoners who are given

xii



assimilation can re-integrate into the community. 2) The President's policy on
granting assimilation for prisoners during a pandemic has both positive and
negative impacts on public order. There are still many people who are restless
because they are afraid that the prisoners who are assimilated will do something
wrong. The community paradigm still has a negative stigma towards prisoners
who mingle with the community. 3) The President's policy regarding granting
assimilation for prisoners during a pandemic according to figh siyasa review is the
provision of sanctions for people who commit criminal acts that harm others such
as stealing, the sanction is cutting hands starting from the fingers depending on
how many times he has done heinous things the. Meanwhile, giving assimilation
is a giyas and diyat punishment, namely a punishment that can be forgiven or
abolished by the victim or his family. The giyas and diyat punishments have a
characteristic that is like the punishment is certain and limited, the victim has the
right to give forgiveness to the perpetrator.
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